
 

 

BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan dua cara 

pengamatan, yaitu : 

1. Pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti terhadap kegiatan 

pembelajaran; 

2. Pengamatan partisipasi yang dilakukan oleh guru sejawat (kolaborator) 

terhadap kegiatan pembelajaran di kelas  yang akan dijadikan bahan masukan 

oleh si peneliti untuk perbaikan kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya. 

Data hasil belajar siswa, penulis peroleh dari tes akhir setiap kali 

pertemuan. Data tersebut penulis analisis dan direkap sebagai bahan perbaikan 

untuk pertemuan berikutnya. Adapun gambaran data hasil penelitian per siklusnya 

akan penulis paparkan sebagai berikut: 

 

1. Tindakan Kelas Siklus I  

a. Pertemuan 1 (Rabu, 8 April 2015) 

1) Persiapan 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 

c) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan 

materi 
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d) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan 

aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

2) Kegiatan Belajar Mengajar 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru memberi salam. 

(2) Guru bersama-sama siswa membaca doa ketika akan memulai pembelajaran. 

(3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

(4) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran, dengan mengatur 

tempat duduk mereka, menyuruh mereka untuk menyiapkan buku pelajaran 

dan alat tulis. 

(5) Guru mengadakan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan anak 

didik terhadap pelajaran yang lalu 

(6) Guru memberikan penguatan dan motivasi dengan cara menjelaskan tujuan 

dan manfaat pembelajaran. 

(7) Guru mengadakan tes awal. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok; 

(2) Guru membagikan LKS yang berisi wacana/cerita lucu (Funny Story); 

(3) Guru membacakan wacana yang berisi cerita lucu, sedangkan siswa diminta 

untuk memperhatikan; 

(4) Guru menjelaskan sebagian terjemahan cerita tersebut, kemudian pada bagian 

yang membuat siswa penasaran guru menghentikannya. 
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(5) Selanjutnya guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 

terjemahan cerita tersebut dengan bahasa mereka dan membuat kamus kecil 

terjemahan kosakata baru. 

(6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal kosakata baru 

yang ada dalam kamus kecil mereka beserta artinya. 

(7) Setiap kelompok diminta secara bergiliran untuk membacakan terjemahan 

wacana/ cerita dari LKS, kemudian setelah selesai kelompok lain 

menyebutkan beberapa kosakata yang kemudian terjemahannya harus 

disebutkan oleh kelompok penyaji. 

(8) Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja mereka, guru 

membacakan terjemahan wacana yang benar, dan setiap kelompok diminta 

memperhatikan dan membetulkan jika ada terjemahan yang salah. 

(9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan pembelajaran. 

(2) Guru melakukan tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa di dalam 

menguasai kosa kata. 

(3) Guru memberikan tugas untuk kegiatan remedial/pengayaan. 

(4) Guru menutup pembelajaran. 
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3) Hasil Tindakan Kelas 

a) Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat selama kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris dengan Funny Story berlangsung yaitu 2 x 45 menit, 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.4.  Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama Siklus I  

 

No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

I PRAPEMBELAJARAN  

1 Membuat RPP 3 

2 Memeriksa kesiapan siswa 4 

3 Mengenalkan materi dan melakukan kegiatan apersepsi serta 

tes awal 

4 

4 Memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

3 

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  

5 Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 3 

6 Membagi LKS yang berisi cerita lucu kepada kelompok 

siswa dan membacakannya dan menjelaskan sebagian 

terjemahnnya 

4 

7 Memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 

terjemahan cerita dan kamus kecil untuk kosakata baru  

4 

8 Membimbing siswa dalam melaksanakan tugas kelompok 

dan presentasi 

3 

9 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal 

kosakata baru 

4 

10 Memberikan tanggapan terhadap semua hasil kerja kelompok 2 

11 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami 

3 

12 Penguasaan materi pembelajaran 3 

13 Penguasaan di dalam menggunakan metode pembelajaran 3 

14 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) yang akan dicapai 

3 

15 Penguasaan kelas 3 

16 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 

yang direncanakan 

3 

17 Menggunakan media secara efektif dan efisien 3 

18 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 

19 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 
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No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

20 Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa 3 

21 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belajar 3 

22 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) 

3 

III PENUTUP  

23 Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan 

siswa 

3 

24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 

kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan 

3 

 Jumlah Skor 76 

 

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai 

berikut : 

Persentase =   =  

 

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan guru berada dalam kategori cukup. Kegiatan guru yang 

mendapat skor 2 (kurang) dari teman sejawat adalah kegiatan memberikan 

tanggapan terhadap semua hasil kerja kelompok, skor 2 yang diberikan teman 

sejawat karena penulis hanya memberikan tanggapan seadanya. Adapun kegiatan 

yang mendapat skor 3 adalah kegiatan memotivasi siswa dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok, membimbing siswa dalam melaksanakan tugas kelompok dan 

presentasi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami, penguasaan materi pembelajaran, penguasaan di dalam 

menggunakan metode pembelajaran, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) yang akan dicapai, penguasaan kelas, melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan, menggunakan 

Lanjutan Tabel 4.4. 
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media secara efektif dan efisien, menunjukan sikap terbuka terhadap respons 

siswa, menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran, melibatkan 

siswa dalam pemanfaatan media, menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa 

dalam belajar, melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan), 

melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan siswa, dan 

melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 

sebagai bagian remidi/pengayaan. Sedangkan kegiatan yang mendapat skor 4 

adalah kegiatan memeriksa kesiapan siswa, mengenalkan materi dan melakukan 

kegiatan apersepsi serta tes awal, membagi LKS yang berisi cerita lucu kepada 

kelompok siswa dan membacakannya dan menjelaskan sebagian terjemahnnya, 

memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat terjemahan cerita dan 

kamus kecil untuk kosakata baru, dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menghapal kosakata baru. 

 

b) Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM 

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat terhadap aktivita 

siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris dengan Funny Story yang 

berlangsung selama 2 x 45 menit, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.5.  Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  Pertemuan 1 

(Siklus I) 

 

Skor 
No Sikap yang dinilai Kel

1 

Kel

2 

Kel

3 

Kel

4 

Kel

5 

Kel

6 

Kel 

7 

Kel 

8 

Rata-

rata 

1 Mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran 
3 3 3 2 4 3 3 3 3.00 

2 Memperhatikan 

penjelasan guru 
4 3 3 4 5 5 4 4 4.00 

3 Kerjasama dalam 3 4 4 3 5 4 5 5 4.13 

Lanjutan Tabel 4.5. 
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Skor 
No Sikap yang dinilai Kel

1 

Kel

2 

Kel

3 

Kel

4 

Kel

5 

Kel

6 

Kel 

7 

Kel 

8 

Rata-

rata 

kelompok 

4 Partisipasi siswa dalam 

kelompok 
4 3 3 2 4 3 3 3 3.13 

5 Keberanian 

mengemukakan pendapat 
3 2 3 2 4 4 3 3 3.00 

6 Kemampuan 

menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

3 3 2 2 4 3 4 4 3.13 

7 Menanggapi hasil kerja 

kelompok lain 
2 3 2 2 3 2 2 2 2.25 

8 Menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami 
3 3 2 4 4 3 3 3 3.13 

9 Antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 
3 3 3 3 3 3 3 3 3.00 

10 Keterlibatan siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

3 4 2 2 3 4 3 4 3.13 

Jumlah Nilai Kelompok 31 31 27 26 39 34 33 34 31,88 

Persentase 62% 62% 54% 52% 78% 68% 66% 68% 63.75% 

 

Dari rata-rata persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa secara klasikal dalam kegiatan belajar mengajar berada dalam 

kategori cukup aktif (52,00%-<68,00%). Namun jika aktivitas siswa dilihat dari 

segi aktivitas kelompok, persentase aktivitas kelompok berkisar antara 52,00% - 

78,00%. Dari 8 kelompok siswa ada 5 kelompok yang berada dalam kategori 

cukup yaitu kelompok 1, 2, 3, 4, dan 7 sedangkan kelompok yang berada dalam 

kategori aktif ada 3 kelompok yaitu kelompok 5, 6, dan 8. Namun jika 

diperhatikan dari segi aktivitas siswa, ada beberapa aktivitas yang masih perlu 

mendapat perhatian dari peneliti karena mendapat skor 2 dari teman sejawat yaitu 

aktivitas mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran, partisipasi siswa 

dalam kelompok, keberanian mengemukakan pendapat pada kelompok 4; 



55 

 

 

 

kemampuan menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan pada 

kelompok 3 dan 4, menanggapi hasil kerja kelompok lain pada kelompok 3, 4, 6, 

7, dan 8; menanyakan hal-hal yang belum dipahami pada kelompok 3, dan 

kegiatan keterlibatan siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

kelompok 3 dan 4. 

c) Tes Hasil Belajar/Evaluasi 

Nilai hasil belajar siswa pada kegiatan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan Funny Story dalam rangka meningkatkan kosakata siswa, pada pertemuan 

pertama siklus I bisa dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.6. Tabel Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Pertemuan 1 (Siklus I) 

Nilai Frekuensi N x F Persentase (%) 

100 - 0 - 

95 1 95 02,50% 

90 1 90 02,50% 

85 3 255 07,50% 

80 2 160 05,00% 

75 6 450 15,00% 

70 7 490 17,50% 

65 7 455 17,50% 

60 1 60 02,50% 

55 2 110 05,00% 

50 7 350 17,50% 

45 3 135 07,50% 

40 - - - 

<40 - - - 

Jumlah 40 2.645 100% 

Rata-rata - 66,13 - 

Tuntas 28 - 70,00% 

Tidak Tuntas 12 - 30,00% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar 

siswa adalah 66,13. Hal ini berarti secara klasikal hasil belajar siswa telah 

mencapai nilai KKM karena persyaratan ketuntasan belajar yang ditetapkan 

adalah 60,00. Dan dari 40 orang siswa tersebut yang mampu mencapai nilai 

standar ketuntasan minimal ada 28 siswa atau sekitar 70,00% sedangkan yang 

belum mampu mencapai nilai standar ketuntasan minimal ada 12 siswa atau 

sekitar 30,00%. Jika dilihat dari jumlah siswa yang mencapai nilai ketuntasan 

minimal dalam pembelajaran, sebenarnya hasil pembelajaran  dapat dikatakan 

tuntas karena siswa yang mencapai nilai standar keuntasan minimal telah 

mencapai 70%. Namun untuk mengetahui lebih jauh peningkatan hasil belajar 

siswa maka tindakan kelas perlu dilanjutkan pada pertemuan kedua. 

 

b. Pertemuan Kedua (Rabu, 15 April 2015) 

1) Persiapan 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 

c) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan 

materi 

d) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan 

aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Kegiatan Belajar Mengajar 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru memberi salam. 

(2) Guru bersama-sama siswa membaca doa ketika akan memulai pembelajaran. 
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(3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

(4) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran, dengan mengatur 

tempat duduk mereka, menyuruh mereka untuk menyiapkan buku pelajaran 

dan alat tulis. 

(5) Guru mengadakan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan anak 

didik terhadap pelajaran yang lalu 

(6) Guru memberikan penguatan dan motivasi dengan cara menjelaskan tujuan 

dan manfaat pembelajaran. 

(7) Guru mengadakan tes awal. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok; 

(2) Guru membagikan LKS yang berisi wacana/cerita lucu (Funny Story); 

(3) Guru membacakan wacana yang berisi cerita lucu, sedangkan siswa diminta 

untuk memperhatikan; 

(4) Guru menjelaskan sebagian terjemahan cerita tersebut, kemudian pada bagian 

yang membuat siswa penasaran guru menghentikannya. 

(5) Selanjutnya guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 

terjemahan cerita tersebut dengan bahasa mereka dan membuat kamus kecil 

terjemahan kosakata baru. 

(6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal kosakata baru 

yang ada dalam kamus kecil mereka beserta artinya. 

(7) Setiap kelompok diminta secara bergiliran untuk membacakan terjemahan 

wacana/ cerita dari LKS, kemudian setelah selesai kelompok lain 
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menyebutkan beberapa kosakata yang kemudian terjemahannya harus 

disebutkan oleh kelompok penyaji. 

(8) Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja mereka, guru 

membacakan terjemahan wacana yang benar, dan setiap kelompok diminta 

memperhatikan dan membetulkan jika ada terjemahan yang salah. 

(1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan pembelajaran. 

(2) Guru melakukan tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa di dalam 

menguasai kosa kata. 

(3) Guru memberikan tugas untuk kegiatan remedial/pengayaan. 

(4) Guru menutup pembelajaran. 

3) Hasil Tindakan Kelas 

a) Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat selama kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris dengan Funny Story berlangsung yaitu 2 x 45 menit, 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.7.  Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua Siklus I  

 

No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

I PRAPEMBELAJARAN  

1 Membuat RPP 3 

2 Memeriksa kesiapan siswa 3 

3 Mengenalkan materi dan melakukan kegiatan apersepsi serta 

tes awal 

4 

4 Memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

3 
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No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  

5 Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 4 

6 Membagi LKS yang berisi cerita lucu kepada kelompok 

siswa dan membacakannya dan menjelaskan sebagian 

terjemahnnya 

5 

7 Memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 

terjemahan cerita dan kamus kecil untuk kosakata baru  

4 

8 Membimbing siswa dalam melaksanakan tugas kelompok 

dan presentasi 

3 

9 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal 

kosakata baru 

4 

10 Memberikan tanggapan terhadap semua hasil kerja kelompok 2 

11 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami 

3 

12 Penguasaan materi pembelajaran 3 

13 Penguasaan di dalam menggunakan metode pembelajaran 4 

14 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) yang akan dicapai 

3 

15 Penguasaan kelas 3 

16 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 

yang direncanakan 

3 

17 Menggunakan media secara efektif dan efisien 3 

18 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 

19 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 3 

20 Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa 3 

21 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belajar 3 

22 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) 

3 

III PENUTUP  

23 Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan 

siswa 

3 

24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 

kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan 

2 

 Jumlah Skor 76 

 

  Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai 

berikut : 

Persentase =   = 
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Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan guru pada pertemuan kedua siklus I ini berada 

pada kategori cukup sama dengan pertemuan pertama. Dari 24 kegiatan yang 

dilaksanakan guru sebagian besar kegiatan atau sekitar 66,67% mendapat skor 3 

dari teman sejawat, selebihnya hanya ada 1 kegiatan mendapat skor 5 yaitu 

kegiatan membagikan LKS yang berisi cerita lucu kepada kelompok siswa dan 

membacakannya serta menjelaskan sebagian terjemahnnya, selanjutnya ada 5 

kegiatan yang mendapat skor 4 yaitu kegiatan mengenalkan materi dan melakukan 

kegiatan apersepsi serta tes awal, membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, 

memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat terjemahan cerita dan 

kamus kecil untuk kosakata baru , memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghapal kosakata baru, dan penguasaan di dalam menggunakan metode 

pembelajaran. Sedangkan 2 kegiatan yang masih mendapat skor yang perlu 

mendapat perhatian peneliti agar bias diperbaiki pada siklus II nanti adalah 

kegiatan memberikan tanggapan terhadap semua hasil kerja siswa dan 

melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas 

sebagai bagian remedi/pengayaan. 

b) Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM 

Hasil  pengamatan  atau  observasi  dari  teman  sejawat terhadap aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris dengan Funny Story yang 

berlangsung selama 2 x 45 menit, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.8.  Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Pertemuan 2 

(Siklus I) 
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Tabel4.8. 

Skor 
No Sikap yang dinilai Kel

1 

Kel

2 

Kel

3 

Kel

4 

Kel

5 

Kel

6 

Kel 

7 

Kel 

8 

Rata-

rata 

1 Mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran 
3 3 3 3 4 3 3 3 3.13 

2 Memperhatikan 

penjelasan guru 
4 3 3 4 5 5 4 4 4.00 

3 Kerjasama dalam 

kelompok 
4 4 4 3 5 4 5 5 4.25 

4 Partisipasi siswa dalam 

kelompok 
4 4 4 3 4 4 4 4 3.88 

5 Keberanian 

mengemukakan pendapat 
3 2 3 3 4 4 3 3 3.13 

6 Kemampuan 

menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

3 3 2 2 4 3 4 4 3.13 

7 Menanggapi hasil kerja 

kelompok lain 
2 3 2 2 3 2 2 2 2.25 

8 Menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami 
3 3 2 4 4 3 3 3 3.13 

9 Antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 
4 4 2 2 3 4 5 5 3.63 

10 Keterlibatan siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

3 3 3 3 3 4 3 4 3.25 

Jumlah Nilai Kelompok 33 32 28 29 39 36 36 37 33,75 

Persentase 66% 64% 56% 58% 78% 72% 72% 74% 67,50% 

 

  Dari rata-rata persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa secara klasikal dalam kegiatan belajar mengajar berada dalam 

kategori cukup aktif (52,00% - <68,00%). Namun jika dilihat dari aktivitas 

kelompok nampak ada 4 kelompok yang aktivitasnya tergolong kategori aktif 

yaitu kelompok 5 (78,00 %), kelompok 6 dan 7 (72,00 %), dan kelompok 8 

(74,00%), sedangkan 4 kelompok lainnya masih berada pada kategori cukup yaitu 

kelompok 1 (66,00%), kelompok 2 (64,00%), kelompok 3  (56,00%), dan 
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kelompok 4 (58,00%). Adapun aktivitas siswa secara klasikal yang masih 

mendapat skor 2 (hanya 20,00%-<40,00% siswa yang aktif)) dan perlu perhatian 

peneliti agar bias ditingkatkan aktivitasnya adalah kegiatan menanggapi hasil 

kerja kelompok lain dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

 

c) Tes Hasil Belajar / Evaluasi 

Nilai hasil belajar siswa pada kegiatan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan Funny Story dalam rangka meningkatkan penguasaan kosa kata siswa 

pada pertemuan kedua siklus I bisa dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel  4.9. Tabel Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pertemuan Kedua (Siklus I)  

Nilai Frekuensi N x F Persentase (%) 

100 - - - 

95 2 190 05.00% 

90 3 270 07,50% 

85 9 765 22,50% 

80 2 160 05,00% 

75 6 450 15,00% 

70 5 350 12,50% 

65 4 260 10,00% 

60 4 240 10,00% 

55 5 275 12,50% 

50 - - - 

45 - - - 

40 - - - 

<40 - - - 

Jumlah 40 2.960 100% 

Rata-rata - 74,00 - 

Tuntas 35 - 87,50% 

Tidak Tuntas 5 - 12,50% 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata nilai hasil belajar siswa 

pada pertemuan kedua ini adalah 74,00. Hal ini berarti secara klasikal hasil belajar 

siswa sudah melebihi nilai standar ketuntasan minimal yaitu 60, dan mengalami 
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peningkatan sebesar 7,87 poin dari pertemuan pertama yang hanya 66,13. Siswa 

yang mampu mencapai nilai ketuntasan minimal pun juga mengalami peningkatan 

yang signifikan yaitu dari 28 orang (70,00%) menjadi 35 orang siswa (87,50%). 

Untuk lebih mengetahui tingkat efektivitas penggunaaan teknik Funny Story 

dalam pembelajaran bahasa Inggris dalam upaya meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Inggris, penulis merasa perlu untuk melanjutkan penelitian 

tindakan kelas pada siklus kedua. 

 

c. Refleksi Tindakan Siklus I    

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dan hasil belajar belajar tindakan kelas 

siklus I, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris dengan Funny Story 

dalam upaya meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas VIII MTs Zainul 

Aziz cukup efektif dan terlaksana sesuai dengan rencana, meskipun belum 

mencapai hasil yang maksimal karena guru sendiri merasa belum terbiasa 

dalam melakukan penelitian. Berdasarkan hasil observasi teman sejawat 

terhadap aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas guru berada 

pada kategori cukup dengan persentase 63,33% baik pada pertemuan pertama 

maupun pada pertemuan kedua. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

pertama yang masih kurang dengan skor 2 yaitu memberikan tanggapan 

terhadap semua hasil kerja kelompok belum dapat diperbaiki peneliti bahkan 

pada pertemuan kedua bertambah lagi 1 kegiatan yang mendapat skor 2 yaitu 

kegiatan melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 
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kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan, hal ini terjadi karena 

peniliti terlalu focus untuk untuk mengarahkan kelompok dan menjelaskan 

wacana Funny Story dan terjemahannya. Oleh karena itu dua kegiatan inilah 

yang perlu menjadi perhatian peneliti pada siklus II nanti. Selebihnya semua 

kegiatan sudah terlaksana dengan kategori cukup dan baik. 

2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran cukup aktif dan mendukung, hal 

ini bisa dilihat dari data hasil observasi/pengamatan teman sejawat, aktivitas 

siswa secara klasikal pada pertemuan pertama dan kedua mengalami 

peningkatan rata-rata persentase sebesar 3,75% yaitu dari 63,75% menjadi 

67,50%. Jika dilihat dari aktivitas kelompok, Nampak terlihat bahwa ada 4 

kelompok yang masih berada pada kategori cukup yaitu kelompok 1, 2, 3, dan 

4 dan ada 4 kelompok yang berada pada kategori aktif yaitu kelompok 5, 6, 7, 

dan 8.  Aktivitas siswa yang perlu ditingkatkan guru pada siklus kedua nanti 

adalah keberanian siswa di dalam mengemukakan pendapat pada kelompok 2, 

aktivitas kemampuan siswa di dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 

yang ditentukan pada kelompok 3 dan 4, aktivitas menanggapi hasil kerja 

kelompok lain pada kelompok 3, 4, 6, 7, dan 8, aktivitas menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran 

pada kelompok 3. 

3) Nilai hasil belajar  siswa juga mengalami peningkatan rata-rata sebesar 7,87 

poin, yaitu dari 66,13 menjadi 74,00. Anak yang mampu mencapai nilai 

standar ketuntasan minimal yang ditetapkan (60,00) meningkat dari hanya 28 

siswa atau sekitar 70,00% menjadi 35 orang siswa  atau sekitar 87,50%. 
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Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan Funny Story dalam upaya meningkatkan  penguasaan kosa kata bahasa 

Inggris siswa kelas VIII MTs Zainul Aziz telah menunjukkan hasil yang sangat 

baik. Untuk lebih memantapkan penerapan model pembelajaran ini, maka  

pembelajaran ini akan dilanjutkan pada siklus ke II. 

 

2. Tindakan Kelas Siklus II 

a. Pertemuan 1 (Rabu, 22 April 2015) 

1) Persiapan 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 

c) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan 

materi 

d) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

2) Kegiatan Belajar Mengajar 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru memberi salam. 

(2) Guru bersama-sama siswa membaca doa ketika akan memulai pembelajaran. 

(3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

(4) Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran, dengan mengatur 

tempat duduk mereka, menyuruh mereka untuk menyiapkan buku pelajaran 

dan alat tulis. 
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(5) Guru mengadakan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan anak 

didik terhadap pelajaran yang lalu 

(6) Guru memberikan penguatan dan motivasi dengan cara menjelaskan tujuan 

dan manfaat pembelajaran. 

(7) Guru mengadakan tes awal. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok; 

(2) Guru membagikan LKS yang berisi wacana/cerita lucu (Funny Story); 

(3) Guru membacakan wacana yang berisi cerita lucu, sedangkan siswa diminta 

untuk memperhatikan; 

(4) Guru menjelaskan sebagian terjemahan cerita tersebut, kemudian pada bagian 

yang membuat siswa penasaran guru menghentikannya. 

(5) Selanjutnya guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 

terjemahan cerita tersebut dengan bahasa mereka dan membuat kamus kecil 

terjemahan kosakata baru. 

(6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal kosakata baru 

yang ada dalam kamus kecil mereka beserta artinya. 

(7) Setiap kelompok diminta secara bergiliran untuk membacakan terjemahan 

wacana/ cerita dari LKS, kemudian setelah selesai kelompok lain 

menyebutkan beberapa kosakata yang kemudian terjemahannya harus 

disebutkan oleh kelompok penyaji. 
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(8) Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja mereka, guru 

membacakan terjemahan wacana yang benar, dan setiap kelompok diminta 

memperhatikan dan membetulkan jika ada terjemahan yang salah. 

(9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan pembelajaran. 

(2) Guru melakukan tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa di dalam 

menguasai kosa kata. 

(3) Guru memberikan tugas untuk kegiatan remedial/pengayaan. 

(4) Guru menutup pembelajaran. 

 

3) Hasil Tindakan Kelas 

a) Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat selama kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris dengan Funny Story berlangsung yaitu 2 x 45 menit, 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.10.  Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Pertama Siklus II 

  

No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

I PRAPEMBELAJARAN  

1 Membuat RPP 3 

2 Memeriksa kesiapan siswa 3 

3 Mengenalkan materi dan melakukan kegiatan apersepsi serta 

tes awal 

4 

4 Memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

3 

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  

5 Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 4 
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No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

6 Membagi LKS yang berisi cerita lucu kepada kelompok 

siswa dan membacakannya dan menjelaskan sebagian 

terjemahnnya 

5 

7 Memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 

terjemahan cerita dan kamus kecil untuk kosakata baru  

4 

8 Membimbing siswa dalam melaksanakan tugas kelompok 

dan presentasi 

3 

9 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal 

kosakata baru 

4 

10 Memberikan tanggapan terhadap semua hasil kerja kelompok 3 

11 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami 

3 

12 Penguasaan materi pembelajaran 3 

13 Penguasaan di dalam menggunakan metode pembelajaran 4 

14 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) yang akan dicapai 

3 

15 Penguasaan kelas 3 

16 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 

yang direncanakan 

4 

17 Menggunakan media secara efektif dan efisien 4 

18 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 

19 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 4 

20 Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa 3 

21 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belajar 3 

22 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) 

3 

III PENUTUP  

23 Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan 

siswa 

4 

24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 

kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan 

3 

 Jumlah Skor 83 

 

  Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai 

berikut : 

Persentase =   =  
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Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan guru berada pada kategori baik. Dari 24 kegiatan 

guru ada 14 kegiatan (58,33%) yang telah masih mendapat skor 3 yaitu: membuat 

RPP, memeriksa kesiapan siswa, memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, membimbing siswa dalam melaksanakan tugas 

kelompok dan presentasi, memberikan tanggapan terhadap semua hasil kerja 

kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami, penguasaan materi pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai, penguasaan kelas, 

melibatkan siswa dalam pemanfaatan media, menunjukan sikap terbuka terhadap 

respons siswa, menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belajar, 

melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan), dan melaksanakan 

tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau kegiatan, atau tugas sebagai bagian 

remidi/pengayaan. 

Sedangkan 10 kegiatan lainnya (41,67%) telah mendapat skor 4 dan 5 dari 

teman sejawat adalah kegiatan mengenalkan materi dan melakukan kegiatan 

apersepsi serta tes awal, membagi siswa ke dalam beberapa kelompok, membagi 

LKS yang berisi cerita lucu kepada kelompok siswa dan membacakannya dan 

menjelaskan sebagian terjemahnnya, memberi tugas kepada setiap kelompok 

untuk membuat terjemahan cerita dan kamus kecil untuk kosakata baru, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal kosakata baru, 

penguasaan di dalam menggunakan metode pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan, menggunakan 
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media secara efektif dan efisien, menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran, dan melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan 

siswa. 

 

b) Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM 

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat terhadap aktivita 

siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris dengan Funny Story yang 

berlangsung selama 2 x 45 menit, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.11. Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  Pertemuan Pertama 

(Siklus II) 

 

Skor 
No Sikap yang dinilai Kel

1 

Kel

2 

Kel

3 

Kel

4 

Kel

5 

Kel

6 

Kel 

7 

Kel 

8 

Rata-

rata 

1 Mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran 
4 4 4 3 4 4 4 5 4.00 

2 Memperhatikan 

penjelasan guru 
4 4 4 4 5 5 4 4 4.25 

3 Kerjasama dalam 

kelompok 
4 4 4 3 5 4 5 5 4.25 

4 Partisipasi siswa dalam 

kelompok 
4 4 5 4 4 5 4 4 4.25 

5 Keberanian 

mengemukakan pendapat 
3 2 3 3 4 4 3 3 3.13 

6 Kemampuan 

menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

3 3 3 2 4 3 4 4 
3.25 

7 Menanggapi hasil kerja 

kelompok lain 
2 3 3 3 3 4 3 3 3.00 

8 Menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami 
5 4 3 4 4 4 5 4 4.13 

9 Antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 

 

4 4 3 3 4 4 5 5 4.00 

10  Keterlibatan siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

3 3 3 3 3 3 3 4 3.13 
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Skor 
No Sikap yang dinilai Kel

1 

Kel

2 

Kel

3 

Kel

4 

Kel

5 

Kel

6 

Kel 

7 

Kel 

8 

Rata-

rata 

Jumlah Nilai Kelompok 36 35 35 32 40 40 40 41 37.38 

Persentase 72% 70% 70% 64% 80% 80% 80% 82% 74.75% 

Dari rata-rata persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa secara klasikal dalam kegiatan belajar mengajar berada dalam 

kategori aktif (68,00% - <84,00%), begitu juga jika dilihat dari aktivitas masing-

masing kelompok, hampir semua aktivitas kelompok berada dalam kategori aktif. 

Kelompok-kelompok yang berada pada kategori aktif yaitu kelompok 1 (72,00%), 

kelompok 2 dan 3 (70,00%), kelompok 5, 6, dan 7 (80,00%), dan kelompok 8 

(82,00%). Adapun satu-satunya kelompok yang masih berada pada kategori cukup 

adalah kelompok 4 dengan persentase 64,00%. Aktivitas siswa yang masih 

mendapatkan skor 2 (hanya sekitar 40,00%-<60,00% siswa yang aktif) adalah 

kemampuan siswa di dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan pada kelompok 4, selebihnya semua aktivitas sudah mendapat skor 3, 

4, dan 5 dari teman sejawat. 

 

c) Tes Hasil Belajar / Evaluasi 

Nilai hasil belajar siswa pada kegiatan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan Funny Story dalam rangka meningkatkan penguasaan kosa kata siswa 

pada pertemuan pertama siklus II bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.12. Tabel Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa Pertemuan 1 (Siklus II)  

Nilai Frekuensi N x F Persentase (%) 

100 - - - 

95 2 190 05,00% 

90 1 90 02,50% 
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Nilai Frekuensi N x F Persentase (%) 

85 8 680 20,00% 

80 8 640 20,00% 

75 6 450 15,00% 

70 9 630 22,50% 

65 4 260 10,00% 

60 1 60 02,50% 

55 1 55 02,50% 

50 - - - 

45 - - - 

40 - - - 

<40 - - - 

Jumlah 40 3.055 100% 

Rata-rata - 76,38 - 

Tuntas 39 - 97,50% 

Tidak Tuntas 1 - 02,50% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar 

siswa adalah 76,38. Hal ini berarti secara klasikal hasil belajar siswa telah 

mencapai nilai standar ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 60,00. Dan dari 

40 orang siswa tersebut sudah ada sebanyak 39 orang siswa atau 97,50% yang 

sudah mampu mencapai nilai standar ketuntasan minimal, dan hanya ada 1 siswa 

atau 2,50% yang belum mampu mencapai nilai KKM. 

 

b. Pertemuan Kedua (Rabu, 29 April 2015) 

1) Persiapan 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 

c) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa 

d) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan 

aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
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2) Kegiatan Belajar Mengajar 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru memberi salam. 

(2) Guru bersama-sama siswa membaca doa ketika akan memulai pembelajaran. 

(3) Guru mengecek kehadiran siswa. 

(4) Guru  menyiapkan siswa  untuk  mengikuti  pembelajaran,  dengan mengatur  

tempat duduk mereka, menyuruh mereka untuk menyiapkan buku pelajaran 

dan alat tulis. 

(5) Guru mengadakan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan anak 

didik terhadap pelajaran yang lalu 

(6) Guru memberikan penguatan dan motivasi dengan cara menjelaskan tujuan 

dan manfaat pembelajaran. 

(7) Guru mengadakan tes awal. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok; 

(2) Guru membagikan LKS yang berisi wacana/cerita lucu (Funny Story); 

(3) Guru membacakan wacana yang berisi cerita lucu, sedangkan siswa diminta 

untuk memperhatikan; 

(4) Guru menjelaskan sebagian terjemahan cerita tersebut, kemudian pada bagian 

yang membuat siswa penasaran guru menghentikannya. 
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(5) Selanjutnya guru memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 

terjemahan cerita tersebut dengan bahasa mereka dan membuat kamus kecil 

terjemahan kosakata baru. 

(6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal kosakata baru 

yang ada dalam kamus kecil mereka beserta artinya. 

(7) Setiap kelompok diminta secara bergiliran untuk membacakan terjemahan 

wacana/ cerita dari LKS, kemudian setelah selesai kelompok lain 

menyebutkan beberapa kosakata yang kemudian terjemahannya harus 

disebutkan oleh kelompok penyaji. 

(8) Setelah semua kelompok selesai mempresentasikan hasil kerja mereka, guru 

membacakan terjemahan wacana yang benar, dan setiap kelompok diminta 

memperhatikan dan membetulkan jika ada terjemahan yang salah. 

(9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

 

c) Kegiatan Akhir 

(1) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan pembelajaran. 

(2) Guru melakukan tes akhir untuk mengetahui kemampuan siswa di dalam 

menguasai kosa kata. 

(3) Guru memberikan tugas untuk kegiatan remedial/pengayaan. 

(1) Guru menutup pembelajaran 

 

3) Hasil Tindakan Kelas 

a) Observasi Kegiatan Pembelajaran 
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Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat selama kegiatan 

pembelajaran bahasa Inggris dengan Funny Story berlangsung yaitu 2 x 45 menit, 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.13.  Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Kedua Siklus II 

  

No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

I PRAPEMBELAJARAN  

1 Membuat RPP 4 

2 Memeriksa kesiapan siswa 4 

3 Mengenalkan materi dan melakukan kegiatan apersepsi serta 

tes awal 

4 

4 Memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

3 

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN  

5 Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok 4 

6 Membagi LKS yang berisi cerita lucu kepada kelompok 

siswa dan membacakannya dan menjelaskan sebagian 

terjemahnnya 

4 

7 Memberi tugas kepada setiap kelompok untuk membuat 

terjemahan cerita dan kamus kecil untuk kosakata baru  

4 

8 Membimbing siswa dalam melaksanakan tugas kelompok 

dan presentasi 

4 

9 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghapal 

kosakata baru 

4 

10 Memberikan tanggapan terhadap semua hasil kerja kelompok 3 

11 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami 

4 

12 Penguasaan materi pembelajaran 5 

13 Penguasaan di dalam menggunakan metode pembelajaran 5 

14 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) yang akan dicapai 

5 

15 Penguasaan kelas 5 

16 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 

yang direncanakan 

4 

17 Menggunakan media secara efektif dan efisien 5 

18 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 4 

19 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 4 

20 Menunjukan sikap terbuka terhadap respons siswa 4 

21 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam belajar 4 

22 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) 

4 
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No INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI SKOR 

III PENUTUP  

23 Melakukan refleksi/membuat rangkuman dengan melibatkan 

siswa 

4 

24 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau 

kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan 

4 

 Jumlah Skor 99 

 

   Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai 

berikut : 

Persentase =   =  

 

 Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru sudah berjalan dengan sangat baik 

dan sesuai dengan rencana. Hampir semua kegiatan pembelajaran sudah dapat 

diperbaiki oleh guru, namun beberapa kegiatan yang belum dapat dilaksanakan 

secara maksimal dapat dimaklumi karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

guru. Meskipun kegiatan tersebut belum dapat dilaksanakan secara maksimal 

tetapi skor 4 yang diberikan oleh teman sejawat menunjukkan bahwa guru telah 

dapat melaksanakannya dengan baik. 

 

b) Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM 

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat terhadap aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris dengan Funny Story dalam 

rangka meningkatkan penguasaan kosa kata siswa yang berlangsung selama 2 x 

45 menit, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.14. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  Pertemuan 

Kedua (Siklus II)  
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Tabel 4.14. 

Skor 
No Sikap yang dinilai Kel

1 

Kel

2 

Kel

3 

Kel

4 

Kel

5 

Kel

6 

Kel 

7 

Kel 

8 

Rata-

rata 

1 Mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran 
4 4 4 4 4 4 4 4 4.00 

2 Memperhatikan 

penjelasan guru 
4 4 4 4 5 5 4 4 4.25 

3 Kerjasama dalam 

kelompok 
4 4 4 4 5 4 5 5 4.38 

4 Partisipasi siswa dalam 

kelompok 
4 4 5 4 4 5 4 4 4.25 

5 Keberanian 

mengemukakan pendapat 
4 3 4 4 4 4 5 5 4.13 

6 Kemampuan 

menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

3 4 3 3 4 3 4 4 
3.50 

7 Menanggapi hasil kerja 

kelompok lain 
3 4 4 4 4 4 4 3 3.75 

8 Menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami 
4 4 4 4 4 4 5 4 4.13 

9 Antusiasme siswa dalam 

mengikuti pembelajaran 
4 4 4 3 4 4 5 5 4.13 

10 Keterlibatan siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

4 5 3 4 5 4 3 4 4.00 

Jumlah Nilai Kelompok 38 40 39 38 43 41 43 42 40,50 

Persentase 76% 80% 78% 76% 86% 82% 86% 84% 81% 

 

  Dari rata-rata persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa secara klasikal dalam kegiatan belajar mengajar berada dalam 

kategori aktif, karena 81,00% berada pada rentang (68,00% - <84,00%), namun 

begitu juga jika aktivitas siswa dilihat dari aktivitas masing-masing kelompok, 

ada 3 kelompok yang aktivitasnya berada pada kategori sangat aktif yaitu 

kelompok 5 dan 7 (86,00%), serta kelompok 8 (84,00%). Adapun kelompok-

kelompok yang berada pada kategori aktif yaitu kelompok 1 (76,00%), kelompok 
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2 (80,00%), kelompok 3 (78,00%),  kelompok 4 (76,00%), dan kelompok 6 

(82,00%).  

 

c) Tes Hasil Belajar / Evaluasi 

Nilai hasil belajar siswa pada kegiatan pembelajaran bahasa Inggris 

dengan Funny Story dalam rangka meningkatkan penguasaan kosa kata siswa 

pada pertemuan kedua siklus II bisa dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel  4.15. Tabel Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pertemuan Kedua (Siklus II)  

Nilai Frekuensi N x F Persentase (%) 

100 1 100 02,50% 

95 3 285 07,50% 

90 3 270 07,50% 

85 9 765 22,50% 

80 3 240 07,50% 

75 5 375 12,50% 

70 7 490 17,50% 

65 4 260 10,00% 

60 3 180 07,50% 

55 2 110 05,00% 

50 - - - 

45 - - - 

40 - - - 

<40 - - - 

Jumlah 40 3.075 100% 

Rata-rata - 76,88 - 

Tuntas 38 - 95,00% 

Tidak Tuntas 2 - 05,00% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil belajar 

siswa adalah 76,88. Hal ini berarti secara klasikal hasil belajar siswa kembali 

mengalami sedikit peningkatan sebesar 0,50 poin dari pertemuan pertama yaitu 

72,08. Secara keseluruhan nilai siswa telah dapat mencapai nilai standar 
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ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu di atas 60,00 dan ketuntasan belajar 

secara klasikal pun sudah bias dikatakan berhasil karena ketuntasan belajar di atas 

70% yaitu 95,83%. 

 

c. Refleksi Tindakan Siklus II    

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar, dan tes hasil belajar belajar tindakan kelas 

siklus II, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris dengan Funny Story 

dalam upaya meningkatkan penguasaan kosakata siswa kelas VIII MTs Zainul 

Aziz cukup efektif dan terlaksana sesuai dengan rencana, meskipun masih ada 

sekitar 2 kegiatan yang hanya mendapat skor 3 (cukup) yaitu kegiatan 

memotivasi siswa dengan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai dan kegiatan memberikan tanggapan terhadap semua hasil kerja 

kelompok siswa. Berdasarkan hasil observasi teman sejawat terhadap aktivitas 

guru dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas guru berada pada kategori 

terlaksana dengan baik dengan persentase 69,17%% pada pertemuan pertama 

dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 82,50. 

2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus II ini cukup aktif dan 

mendukung, hal ini bisa dilihat dari data hasil observasi/pengamatan teman 

sejawat, aktivitas siswa secara klasikal pada pertemuan pertama dan kedua 

mengalami peningkatan rata-rata persentase sebesar 6,25% yaitu dari 74,75% 

menjadi 81,00%. Sedangkan jika dilihat dari masing-masing kelompok juga 

nampak menunjukkan adanya peningkatan aktivitas, yaitu kelompok 1 dari 
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72,00% menjadi 76,00%, kelompok 2 dari 70,00% menjadi 80,00%, kelompok 

3 dari 70,00% menjadi 78,00%, kelompok 4 dari 64,00% menjadi 76,00%, 

kelompok 5 dari 80,00% menjadi 86,00%, kelompok 6 dari 80,00% menjadi 

82,00%, kelompok 7 dari 80,00% menjadi 86,00%, dan kelompok 8 dari 

82,00% menjadi 84,00%. 

3) Nilai hasil belajar  siswa juga mengalami sedikit mengalami peningkatan rata-

rata yaitu sebesar 0,50 poin, yaitu dari 76,38 menjadi 76,88. Namun anak yang 

mampu mencapai nilai standar ketuntasan minimal yang ditetapkan (60,00) 

sedikit mengalami penurunan yaitu dari 39 siswa atau sekitar 97,50% menjadi 

38 orang siswa  atau sekitar 95,00%.  

Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

Bahasa Inggris dengan Funny Story dalam upaya meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Inggris siswa kelas VIII MTs Zainul Aziz   dinyatakan berhasil 

karena:  

o Nilai hasil belajar siswa berada di atas nilai standar ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu 60,00. 

o Lebih dari 75,00% siswa hasil belajarnya telah meningkat. 

o Persentase aktivitas siswa meingkat. 

 

B. Pembahasan 

Dari temuan yang diperoleh melalui kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan 4 kali pertemuan ( 4 x (2 x 45 menit) 

melalui observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas siswa dan kegiatan 

belajar mengajar, dan penilaian formatif, maka dapat dinyatakan bahwa 
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris dengan Funny Story sangat 

efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan penguasaan kosa kata bahasa 

Inggris siswa kelas VIII MTs Zainul Aziz Tamban. Hal ini bisa dilihat dari: 

1. Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris dengan Funny Story 

dalam upaya meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas 

VIII MTs Zainul Aziz berjalan dengan baik sesuai dengan yang 

direncanakan oleh guru. Setiap kali pertemuan guru selalu berusaha 

memperbaiki berbagai kelemahan sehingga kualitas pembelajaran selalu 

meningkat. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 4.1. di bawah ini: 

 

   Gambar.4.1. Grafik Kegiatan Pembelajaran Guru 

Dari gambar di atas terlihat bahwa hasil observasi teman sejawat 

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti yaitu  pada siklus 

I pertemuan pertama dan kedua  63,33% (terlaksana dengan cukup baik). 

Siklus II pertemuan pertama 69,17% (terlaksana dengan baik) dan 

pertemuan kedua 82,50% (terlaksana dengan baik). Pada saat pertemuan 
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pertama dan kedua siklus I pelaksanaan pembelajaran oleh guru memang 

banyak terdapat kelemahan, namun pada siklus II semua kelemahan sudah 

dapat diperbaiki sedikit demi sedikit.  

2. Dalam kegiatan pembelajaran mulai dari siklus pertama sampai pada 

siklus kedua terlihat aktivitas siswa sangat baik dan selalu menunjukkan 

adanya peningkatan, hal ini sesuai dengan skor hasil observasi teman 

sejawat/kolaborator terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar yang bisa dilihat pada gambar 4.2. di bawah ini: 

 

Gambar.4.2. Grafik Aktivitas Siswa. 
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Dari gambar di atas dapat terlihat adanya peningkatan rata-rata 

persentase aktivitas siswa secara klasikal yaitu dari 65,62% (cukup aktif) 

pada siklus I meningkat menjadi 77,88% (aktif) pada siklus II. Sedangkan 

jika dilihat dari masing-masing kelompok juga nampak menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas, yaitu kelompok 1 dari 64,00% menjadi 

74,00%, kelompok 2 dari 63,00% menjadi 75,00%, kelompok 3 dari 

55,00% menjadi 74,00%, kelompok 4 dari 55,00% menjadi 70,00%, 

kelompok 5 dari 78,00% menjadi 83,00%, kelompok 6 dari 70,00% 

menjadi 81,00%, kelompok 7 dari 69,00% menjadi 83,00%, dan kelompok 

8 dari 71,00% menjadi 83,00%. 

3. Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris dengan Funny Story 

dalam upaya meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas 

VIII MTs Zainul Aziz dapat penulis nyatakan berhasil dan tujuan 

pembelajaran tercapai. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar siswa pada 

pelaksanaan siklus I sampai dengan siklus II yang  menunjukkan adanya 

peningkatan, yaitu dari nilai rata-rata 66,13 pada pertemuan pertama siklus 

I, meningkat menjadi rata-rata 74,00 pada pertemuan kedua siklus I. 

Kemudian pada pertemuan pertama siklus II kembali meningkat menjadi 

76,38 dan akhirnya pada pertemuan kedua siklus II kembali mengalami 

sedikit peningkatan menjadi 76,88. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada 

gambar di bawah ini: 



71 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Grafik Hasil Belajar Siswa 

4. Tindakan kelas dengan menggunakan teknik Funny Story pada 

pembelajaran bahasa Inggris dalam upaya meningkatkan kemampuan 

penguasaan kosa kata juga dapat dinyatakan berhasil meningkatkan 

ketuntasan belajar siswa. Hal ini bisa dilihat dari data pada pertemuan 

pertama siklus I sebesar 70,00% meningkat menjadi 87,50% pada 

pertemuan kedua siklus I. Selanjutnya pada siklus II pertemuan pertama 

ketuntasan belajar meningkat lagi menjadi 97,50% dan akhirnya pada 

pertemuan kedua siklus II mengalami sedikit penurunan menjadi 95,00%. 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 4.4. di bawah ini: 
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  Gambar 4.4. Grafik Ketuntasan Belajar 

Berdasarkan beberapa temuan di atas berarti pembelajaran mata pelajaran 

Bahasa Inggris dengan Funny Story terbukti efektif dalam upaya meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas VIII MTs Zainul Aziz.  


